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Abstract

Psychology as a science about soul, in it’s relation with language,
tries to analyze language from the perspective of behavior of speaker,
and also to analyze how the potency that can be developed in it's relation
with mastery and development of speaking capability. On the other
hand, language learning psychology tries to explore the process of someone
in learning or teaching about language. The psychology of language
learning also means how someone learns to develop the skills in all aspect
of language that become media of communication. Related with this
psychological approach in language learning, this article is intended to
explain some problems, especially the problems about the basic principles
of linguistic, speaking capability, language learning theories, language
learning methods, language learning schools, and activities in languge
learning.
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Pendahuluan

Bahasa sebagai alat komunikasi, memiliki peranan yang
sangat penting dalam kehidupan individu maupun kelompok.
Kemampuan berbahasa menjadi hal yang tidak bisa ditawar
lagi, terlebih pada era globalisasi, modernisasi, industrialisasi,
dan era informasi seperti saat ini.

Aspek yang sangat menonjol dan terlihat dengan sangat
jelas terkait dengan era seperti sekarang ini adalah terjadinya
perubahan yang amat cepat yang terjadi pada setiap sektor
kehidupan, sesaat saja kita terlena kita akan tertinggal jauh dan
tergilas oleh roda waktu.
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Kemampuan dan penguasaan bahasa menjadi sangat
urgen dan tidak bisa ditunda. Sementara kendala penguasaan
bahasa sejak dulu sampai sekarang masih menjadi sebuah
delema yang tidak kunjung terpecahkan. Salah satu contoh ;
banyak orang yang telah bersusah payah dan berusaha keras
belajar bahasa Arab misalnya, bahkan telah menghabiskan banyak
waktu untuk itu namun hasilnya tidak pernah memuaskan.

Untuk hal tersebut penulis tergerak untuk ikut serta me-
nyumbangkan pemikiran dalam upaya mencari solusi alternatif
yang dapat memecahkan kebekuan masalah tersebut, dengan
mencoba melihat dari aspek psikis yakni tinjauan psikologi
dengan sebuah pendekatan Psikologi Belajar Bahasa.

Seperti yang kita ketahui, metodologi pengajaran bahasa
asing saat ini mengalami perkembangan terus-menerus. Seiring
dengan perkembangan yang terjadi terutama pada disiplin ilmu
bahasa ( ilmu al-lughah- Linguistik), Ilmu pendidikan ( paedagogi)
dan ilmu an-Nafs (psychology). Lebih dari pada itu, hasil-hasil
penelitian dalam bidang pengajaran bahasa, juga memberikan
kontribusi kepada lahirnya pendekatan dan metode baru dalam
pengajaran bahasa. Harus diakui bahwa sebagian besar dari
perkembangan tersebut terjadi pada pengajaran bahasa Inggris
yang merupakan bahasa dunia paling populer dewasa ini.
Sementara pengajaran bahasa Arab lebih banyak berperan sebagai
pengadopsi, sehingga seringkali tertinggal di banding bahasa
Inggris. Apalagi pengajaran bahasa Arab di Indonesia kurang
memiliki akses ke lembaga-lembaga ilmiah di Timur Tengah.

Keterampilan berbahasa mencakup empat segi yaitu
listening skills, speaking skills, reading skills dan writing skills. Setiap
keterampilan erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan
lainnya. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya
melalui suatu hubungan urutan yang teratur: mula-mula pada
masa kecil (kanak-kanak) kita belajar menyimak bahasa, kemudian
berbicara; sesudah itu kita belajar membaca, dan menulis. Menyimak
dan berbicara dipelajari sebelum memasuki sekolah, sedangkan
membaca dan menulis dipelajari di sekolah. Keempat kete-
rampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan
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(catur-tunggal). Selanjutnya setiap keterampilan erat pula ber-
hubungan dengan proses-proses berpikir yang mendasari
bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin
trampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pulajalan
pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai
dengan jalan praktek dan banyak latihan. Melatih keterampilan
berbahasa berarti pula melatih keterampilan berpikir.’

Beberapa Pengertian

1. Psikologi

Psikologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu psyche yang
berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Jadi secara harfiah
psikologi berarti ilmu tentang jiwa atau ilmu jiwa. Dalam per-
kembangan selanjutnya karena kontak dengan berbagai di-
siplin ilmu, maka lahirlah bermacam-macam definisi psikologi
yang satu sama lain berbeda. Salah satu di antaranya, seperti
yang dikemukakan oleh Crow and Crow, “psichology is the study
of human behavior and human relationship” *

2. Belajar

Belajar sebagaimana yang dikemukakan oleh : James O.
Whittaker “sebagai proses di mana tingkah laku ditimbulkan
atau diubah melalui latihan atau pengalaman”. Cronbach
berpendapat bahwa “learning is shown by change in behavior as a
result of experience”. Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjuk-
kan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.
Sementara Howard L. Kingskey mengatakan belajar adalah
“proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau
diubah melalui praktek atau latihan”. Dari beberapa pengertian

' Mildred A. Dawson, (et.al) , Guiding Language Learning, ( New York :
Harcout, Brace& World, Inc. p 27, Lihat juga , Henry Guntur Tarigan, Menyimak
sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, ( Bandung: Angkasa, 1985), p. 1

* Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, ( Jakarta : PT Adi Mahasatya,
2002) , p. 1
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di atas tentang belajar dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotor.”

3. Bahasa

Bahasa adalah suatu sistem simbol lisan yang arbitrer
yang dipakai oleh anggota suatu masyarakat bahasa untuk
berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan
pada budaya yang mereka miliki bersama. Sistem dalam bahasa
adalah sistem yang terdiri dari simbol-simbol. Karena bahasa
adalah lisan, maka simbol-simbol ini juga berupa simbol-simbol
lisan. Simbol ini bersifat arbitrer, yakni, tidak ada keterkaitan
antara simbol-simbol ini dengan benda, keadaan, atau peristiwa
yang diwakilinya.

Sistem simbol lisan yang arbitrer ini dipakai oleh masya-
rakat bahasa tersebut, yakni, masyarakat yang memiliki bahasa
itu. Orang dari masyarakat bahasa lain tentunya tidak dapat
memakai sistem ini. Pemakai bahasa menggunakan bahasa
untuk berkomunikasi dan berinteraksi antara sesama mereka,
tetapi dalam berinteraksi itu mereka, secara tidak sadar, diken-
dalikan oleh budaya yang mereka pangku. Perilaku bahasa
mereka merupakan cerminan dari budaya mereka.

Jadi psikologi sebagai ilmu tentang jiwa, dalam kaitan-
nya dengan kemampuan berbahasa, mencoba menganalisis dari
segi perilaku orang yang berbahasa. Bagaimana potensi dan
peluang yang dapat dioclah terkait dengan penguasaan dan
perkembangan kemampuan berbahasa. Dengan demikian
Psikologi Belajar Bahasa mencoba menelusuri proses seseorang
dalam belajar atau melakukan pembelajaran tentang bahasa.
Psikologi Belajar Bahasa juga mengandung pengertian bagai-
mana seseorang melakukan pelajaran dalam mengembangkan

> Ibid . p. 13
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dan meningkatkan keterampilan berbahasa, pada keseluruhan
bahasa yang menjadi alat komunikasi. *

Prinsip-prinsi Dasar Linguistik
Linguistik mempunyai beberapa prinsip dasar, yaitu:

1. Bahasa adalah suatu sistem. Suatu sistem pola-pola yang
kompleks dan suatu struktur dasar. Di dalamnya terdapat
ketentuan-ketentuan individual yang bekerja bersama-sama
dengan kesatuan-kesatuan Jainnya. Anak-anak mempelajari
sesuatu bahasa dengan belajar mempergunakan pola-pola
yang berstruktur itu, bukan dengan cara menganalisisnya.

2. Bahasa adalah vokal. Hanya ujaran sajalah yang mengandung
segala tanda utama sesuatu bahasa. Bagian-bagian kesatuan
itu merupakan bunyi-bunyi yang membuat suatu perbedaan
dalam makna; bunyi-bunyi tersebut disebut fonem-fonem.
Huruf-huruf merupakan segala upaya untuk mewakili
bunyi-bunyi sesuatu bahasa. Membaca pertama sekali
merupakan suatu perekam (recording) cetakan menjadi bunyi,
kemudian merupakan suatu pembacaan sandi bahasa
menjadi makna. Inilah sebabnya mengapa suatu program
membaca harus didasarkan pada pengetahuan bahasa yang
ada pada sang anak

3. Bahasa tersusun dari lambang-lambang arbitrer. Ini berarti
bahwa hubungan antara lambang dan makna juga bersifat
arbitrer. Adalah salah bila kita memperdebatkan mengapa
seseorang memakai/mengatakan kuali sebagai pengganti
belanga, atau ibu untuk emak, ayah untuk bapak, dan bahwa
hanya ada satu ucapan yang benar bagi suatu kata. Penga-
kuan bahwa lambang-lambang bahasa bersifat arbitrer
haruslah juga membuat kita selalu bertindak arbitrer dalam
hal itu.

4. Setiap bahasa bersifat unik, mempunyai ciri-ciri khas. Tidak
ada dua bahasa yang mempunyai perangkat pola-pola yang

1 Op.Cit. p. 2
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sama, bunyi-bunyi yang sama, kata-kata atau sintaksis yang
sama.

5. Bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan. Penggunaan
sistem itu sendiri sebenarnya berada pada tingkatan ke-
biasaan. Cara-cara kita mengucapkan suatu bunyi atau me-
nyusun kata-kata dalam suatu kalimat kita lakukan seotoma-
tis kita berjalan. Belajar sesuatu bahasa dipengaruhi oleh
situasi-situasi yang menuntut penggunaan bahasa. Situasi-
situasi tersebut mengawasi, mengontrol kosa kata dan
sintaksis

6. Bahasa adalah untuk komunikasi. Pertama-tama sekali
bahasa itu haruslah dapat dipahami atau dimengerti oleh
pemakai, tetapi juga harus dapat dipahami oleh orang lain.
Kalau ucapan salah dimengerti, tidak dapat dipahami, atau
bentuk-bentuk menyatakan suatu makna yang lain dari yang
dimaksud oleh seorang, maka bahasa gagal mengkomuni-
kasikan mereka. Hal ini menuntut suatu analisis pendengar.
Kalau hal ini dilakukan maka jelaslah terlihat mengapa
pemakai kata-kata yang baku itu sangat penting dan pada
tingkat ilmiah diperlukan suatu ketegasan atau kepastian.

7. Bahasa berhubungan dengan kebudayaan tempatnya
berada.. Bahasa berada pada para pembicara yang berada
pada tempat tertentu melakukan hal-hal tertentu. Hampir
setiap perdagangan mempunyai kata-kata serta ekspresi-
ekspresi yang hanya dimengerti oleh anggota kelompoknya.

8. Bahasa itu berubah. Tidak ada yang tetap di dunia ini;
termasuk juga bahasa. Semua berubah. Perubahan ini yang
mencakup kosa kata, bunyi-bunyi bahasa, bentuk kata,
bentuk kalimat, dan lain-lain,

Kedelapan prinsip linguistik yang telah diutarakan tadi
sangat penting diketahui serta dipahami oleh guru bahasa yang

selalu berhadapan dengan anak-anak didiknya. °

5 Lihat Tarigan, Menyimak..., p. 15-17
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Kemampuan Berbahasa

A. Kemampuan Berbahasa dalam Tinjauan Neurolinguistik
dan Biologi

Berdasar pada pendekatan neurolinguistik bahwa
manusia ditakdirkan memiliki otak yang berbeda dengan pri-
mata lain, baik dalam struktur maupun fungsinya. Pada manusia
ada bagian-bagian otak yang dikhususkan untuk kebahasaan,
sedangkan pada binatang bagian-bagian ini tidak ada. Dan juga
berdasar pada pendekatan biologi, manusia juga ditakdirkan
memiliki struktur biologi yang berbeda dengan binatang. Mulut
manusia, misalnya memiliki struktur yang sedemikian rupa
sehingga memungkinkan manusia untuk mengeluarkan bunyi
yang berbeda-beda. Ukuran ruang mulut dalam bandingannya
dengan lidah, kelenturan lidah, dan tipisnya bibir membuat
manusia mampu untuk menggerak-gerakkannya secara mudah
untuk menghasilkan bunyi-bunyi yang distingtif. Menurut
Chomsky perkembangan bahasa/pertumbuhan bahasa pada
manusia terprogram secara genetik. Manusia dilahirkan bukan
dengan piring kosong (teori tabula rasa). Waktu dilahirkan
manusia sudah dibekali dengan apa yang dia namakan faculties
of the mind yang salah satu bagiannya khusus diciptakan untuk
pemerolehan bahasa, Pertumbuhan bahasa seseorang terkait
secara genetik dengan pertumbuhan biologinya.

B. Awal Perolehan Bahasa

Kapan sebenarnya anak mulai berbahasa? Karena
berbahasa mencakup komprehensi maupun produksi maka
sebenarnya anak sudah mulai berbahasa sebelum dia
dilahirkan. Melalui saluran intrauterine anak telah terekspos
pada bahasa manusia waktu dia masih janin,® kata-kata dari
ibunya tiap hari dia dengar dan secara biologis kata-kata itu

¢ Paul Fletcher dan Brian Mac Whinney. The Hand book of Child Langguage,
(Okfort: Blackwell Publisher, 1995) p. 304. Lihat juga, Dardjowidjojo,
Psikolinguistik, { Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), p.. 197
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